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ABSTRACT 

 

Poverty is one of the main problems in economic development that occurs in various countries in the world, 

both developed and developing countries. Many factors affect poverty, some of which are population, 

economic growth, and the open unemployment rate. This study aims to determine the effect of Population, 

Economic Growth and Open Unemployment Rate on the Poverty Level of Districts/Cities in North Sumatra 

Province in 2015-2020. This study uses panel data regression analysis by performing the Chow test and 

Hausman test to determine the research estimation model and the Fixed Effect Model (FEM) was selected. 

The estimation results show that the Population Number variable has a negative and significant effect on 

the Poverty Level, while the variables of Economic Growth and the Open Unemployment Rate have a 

positive and significant impact on the Regency/City Poverty Level in the Province of North Sumatra in 

2015-2020. The variables of Population, Economic Growth and the Open Unemployment Rate together 

have a significant effect on the Regency/City Poverty Level in North Sumatra Province in 2015-2020. 

 

Keywords: Population, Economic Growth, Open Unemployment Rate, Rate of Poverty. 
 

ABSTRAK 

 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam pembangunan ekonomi yang terjadi di berbagai negara di 

dunia, baik negara maju maupun negara berkembang. Banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan, beberapa 

diantaranya adalah jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran terbuka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2020. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel dengan melakukan Uji Chow dan Uji Hausman untuk menentukan model 

estimasi penelitian dan terpilih Fixed Effect Model (FEM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel Jumlah 

Penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan, sedangkan variabel Pertumbuhan 

Ekonomi dan Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2020. Variabel Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi 

dan Tingkat Pengangguran Terbuka secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2020. 

 

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan.

 

mailto:khafifahparawansa03@gmail.com
mailto:isnaini.harahap@uinsu.ac.id
mailto:khairinatambunan@uinsu.ac.id


Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 5, No.1, 2024  e-ISSN: 2722-0273 

       p-ISSN: 2722-0281 

 

87| Jurnal Akuntansi AKTIVA 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan fenomena yang terjadi hampir di semua negara berkembang. Kemiskinan 

muncul karena beberapa orang tidak mampu mengatur kehidupan mereka ke tingkat yang dianggap 

manusiawi. Situasi ini menyebabkan penurunan kualitas sumber daya manusia, yang mengarah pada 

penurunan produktivitas dan pendapatan. Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas kehidupan 

manusia. Melalui pembangunan, kemakmuran, taraf hidup dan lapangan kerja baru bisa menjadi lebih baik, 

sehingga mampu mengatasi berbagai persoalan pembangunan seperti kemiskinan, pengangguran, dan 

kesenjangan ekonomi. 

Pengertian umum kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang atau sekelompok orang untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Kemiskinan adalah ketidakberdayaan yang terpinggirkan dan 

kurangnya kebebasan. Ketidakberdayaan dan ketidakmampuan semacam ini mendorong perilaku dan 

mentalitas yang buruk, yang menyebabkan hilangnya kemandirian dalam berbisnis dan menikmati manfaat 

yang bermartabat. Kemiskinan didefinisikan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, atau ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar, atau kondisi kekurangan materi 

dan sosial yang menyebabkan seseorang hidup di bawah standar hidup yang layak, atau kondisi individu 

yang mengalami kekurangan relatif dibandingkan dengan kemiskinan masyarakat lainnya. 

Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB (Produk Domestik Bruto), biasanya digunakan 

untuk menggambarkan perkembangan ekonomi suatu negara. Tujuannya adalah untuk mempromosikan 

kemakmuran ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan laju pertumbuhan yang tinggi. Agar dapat 

mencapai kesejahteraan (falah) baik di dunia maupun di akhirat. 

Perekonomian suatu negara dapat diukur dari jumlah barang dan jasa baik dipandang dari sisi 

konsumsi maupun produksi. Nilai dari produksi dan jasa inilah yang menjadi pusat perhitungan dalam 

menentukan jumlah PDB (Produk Domestik Bruto). Jika pertumbuhan perekonomian suatu negara baik 

maka masalah-masalah perekonomian yang ada di negara tersebut akan dapat teratasi. Dalam hal ini 

masalah-masalah perekonomian seperti kemiskinan, pengangguran, penyimpangan distribusi pendapatan, 

dan tingkat inflasi yang tinggi harus memiliki penyelesaian-penyelesaian dari pemerintah. Dalam hal ini, 

pemerintah memberikan kebijakan-kebijakan perekonomian dengan tujuan mencapai stabilitas 

pertumbuhan ekonomi demi mencapai kesejahteraan. 

Berdasarkan kondisi kemiskinan di Indonesia saat ini, Provinsi Sumatera Utara memiliki jumlah 

penduduk miskin yang cukup besar, yang ditunjukkan dengan persentase penduduk miskin yang 

mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Ketidakstabilan ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi diantaranya yaitu jumlah penduduk, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi sangat penting untuk menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat digunakan untuk menentukan apakah negara tersebut telah 

mencapai keberhasilan ekonomi. Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan harus menjadi prioritas utama 

bagi pembangunan ekonomi dalam jangka pendek maupun panjang. 

 

Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka 

Tahun 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin (Persen) 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Persen) 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

(Persen) 

2015 10,53% 13.937.797 5,10% 6,71% 

2016 10,35% 14.102.911 5,18% 5,84% 

2017 10,22% 14.262.147 5,12% 5,60% 

2018 9,22% 14.415.391 5,18% 5,56% 

2019 8,83% 14.562.549 5,22% 5,41% 

2020 8,75% 14.703.532 -1,07% 6,91% 

Sumber: Sumatera Utara dalam Angka BPS Tahun 2015-2020 

 

Dari tahun 2015 hingga 2020, pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dan 

pertumbuhan ekonomi tidak pernah melebihi 10%. Provinsi Sumatera Utara digambarkan sebagai provinsi 



Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 5, No.1, 2024  e-ISSN: 2722-0273 

       p-ISSN: 2722-0281 

 

88| Jurnal Akuntansi AKTIVA 

dengan pertumbuhan ekonomi yang tidak dapat diprediksi. Kemiskinan terkait dengan pekerjaan, dan 

sebagian besar individu miskin diklasifikasikan sebagai orang miskin tanpa pekerjaan (menganggur), 

dengan tingkat pendidikan dan kesehatan yang tidak memadai. Jumlah penduduk yang besar akan 

mengakibatkan jumlah penduduk usia produktif tinggi, yang akan meningkatkan kebutuhan akan tenaga 

kerja. Peningkatan permintaan tenaga kerja yang tidak selalu diikuti dengan peningkatan pembukaan 

lapangan kerja, mengakibatkan meningkatnya pengangguran, dan akibatnya adalah dengan bertambahnya 

jumlah penduduk miskin. 

Tingkat pengangguran di suatu daerah dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, semakin besar peluang perusahaan untuk berkembang dan 

penciptaan lapangan kerja bagi penduduk. Selanjutnya, PDRB yang lebih tinggi diperkirakan akan 

menyerap tenaga kerja di wilayah tersebut, karena pengembangan PDRB kemungkinan akan meningkatkan 

kapasitas produksi. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan PDB suatu wilayah terkait dengan tingginya 

jumlah pengangguran di lokasi tersebut. Tingkat pengangguran yang rendah dapat menunjukkan bahwa 

perekonomian berjalan dengan baik. 

Karena jumlah penduduk Indonesia yang besar dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang sesuai, 

pemerintah semakin kesulitan mengatasi masalah pengangguran yang berdampak pada tingkat kemiskinan. 

Perekonomian Indonesia menderita akibat lambannya respons pemerintah terhadap krisis ini. Sebenarnya 

pemerintah dapat berbuat banyak untuk membantu Indonesia khususnya Provinsi Sumatera Utara, dalam 

mengatasi masalah penganggurannya, salah satunya adalah dengan menciptakan lebih banyak lapangan 

pekerjaan bagi warganya. Pengangguran mengakibatkan pendapatan seseorang menjadi rendah. Masalah 

pengangguran di Indonesia tidak sulit diatasi jika pemerintah segera bergerak. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Kemiskinan 

Kemiskinan didefinisikan sebagai situasi hidup di mana kebutuhan dasar manusia tidak 

terpenuhi. Kemiskinan ditentukan dalam praktiknya dengan mengukur garis kemiskinan. Kemiskinan 

sebagaimana didefinisikan oleh banyaknya jumlah penduduk miskin, merupakan masalah serius di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia. Ketidakmampuan negara-negara berkembang untuk mengelola 

sumber daya alam yang ada menyebabkan tingginya angka kemiskinan di negara-negara berkembang. 

Meski telah banyak program pengentasan kemiskinan yang dijalankan pemerintah, namun masalah 

kemiskinan belum sepenuhnya bisa diatasi. Mengatasi masalah kemiskinan bukan perkara yang mudah, 

karena kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat kompleks, dimana akar penyebabnya seperti 

benang kusut yang saling berhubungan satu dengan yang lain sehingga sulit untuk memutus rantainya. 

Kemiskinan bukan hanya sekedar kekurangan pendapatan, namun juga menyangkut masalah kerentanan 

dan ketidakberdayaan dalam kegiatan ekonomi. 

Kemiskinan di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kondisi investasi, tingkat 

pengangguran, dan lambatnya perekonomian. Salah satu cara paling efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan mengentaskan kemiskinan adalah dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 
Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk merupakan indikator dan komponen penting dalam kegiatan ekonomi. 

Penduduk merupakan aset pembangunan yang dapat diberdayakan secara optimal. Meskipun begitu jumlah 

penduduk dapat menjadi “beban” dalam pembangunan apabila pemberdayaannya tidak diiringi dengan 

kualitas jumlah penduduk yang memadai pada wilayah/daerah bersangkutan. Penduduk adalah seluruh 

individu yang berdomisili di suatu wilayah geografis Republik Indonesia selama enam bulan atau lebih 

dan mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan tetapi dengan tujuan menetap. 

Pertumbuhan lpenduduk ladalah lperubahan ljumlah lpenduduk ldi lsuatu lwilayah ltertentu lpada 

lperiode lwaktu ltertentu ldibandingkan ldengan lwaktu lsebelumnya. lFaktor lyang lmempengaruhi 

lpertumbuhan lpenduduk ladalah langka lkelahiran, langka lkematian, ldan lmigrasi. lPertumbuhan 

lpenduduk lyang ltidak lterkendali lakan lmenyebabkan ldaya ldukung llingkungan ltidak lseimbang 

lsehingga lmempengaruhi lkualitas lmanusia ldan lkualitas lhidup. lPertumbuhan lpenduduk lakan 

lmeningkatkan lkebutuhan lakan lpangan, lenergi, ldan lpapan. lDari lsisi lkebutuhan lpangan, lsetiap 

lkenaikan ljumlah lpenduduk lakan lmenaikkan lketersediaan lpangan. lTidak lterkecuali lmasalah lpapan 

latau lperumahan lyang lharus ldisediakan ldalam ljumlah lbesar. lMasalah lini ljika ldiatur lsecara ltepat 
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lakan lberujung lpada lnaiknya ltingkat lpengangguran, lkemiskinan, langka lkriminalitas ldan lsebagainya. 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan lekonomi lmerupakan lsuatu lkeadaan ladanya lpeningkatan lpendapatan lyang 

lterjadi lkarena lpeningkatan lproduksi lpada lbarang ldan ljasa. Pertumbuhan lekonomi ljuga lmemiliki 

larti lsuatu lproses lperubahan lekonomi lyang lterjadi lpada lperekonomian lNegara ldalam lkurun lwaktu 

ltertentu lmenuju lkeadaan lekonomi lyang llebih lbaik. lUmumnya, lpertumbuhan lekonomi lini lidentik 

ldengan lkenaikan lkapasitas lproduksi lyang ldirealisasikan ldengan ladanya lkenaikan lpendapatan 

lnasional. 

Pertumbuhan lekonomi lmerupakan lperkembangan lkegiatan ldalam lperekonomian lyang 

lmenyebabkan lbarang ldan ljasa lyang ldiproduksi ldalam lmasyarakat lbertambah. lMasalah 

lpertumbuhan lekonomi ldapat ldipandang lsebagai lmasalah lmakro lekonomi ldalam ljangka lpanjang. 

lDari lsuatu lperiode lke lperiode llainnya lkemampuan lsuatu lNegara luntuk lmenghasilkan lbarang ldan 

ljasa lakan lmeningkat. lKemampuan lyang lmeningkat ldisebabkan lkarena lfaktor-faktor lproduksi lakan 

lselalu lmengalami lpertambahan ldalam ljumlah ldan lkualitasnya. Menurut lSukirno, l“pertumbuhan 

lekonomi ldiartikan lsebagai lperkembangan lkegiatan ldalam lperekonomian lyang lmenyebabkan lbarang 

ldan ljasa lyang ldiproduksi ldalam lmasyarakat lbertambah ldan lkemakmuran lmasyarakat lmeningkat”. 

lJadi lpertumbuhan lekonomi lmengukur lprestasi ldari lperkembangan lsuatu lperekonomian ldari lsuatu 

lperiode lke lperiode llainnya. 

 

Pengangguran Terbuka 

Pengangguran lterbuka ladalah lpersentasi lpenduduk lyang ltidak lmempunyai lpekerjaan. 

lPengangguran lterbuka lyaitu langkatan lkerja lsekarang lini ltidak lbekerja ldan lsedang laktif lmencari 

lpekerjaan. lPengangguran lialah lorang ltergolong langkatan lkerja, lingin lmendapatkan lpekerjaan ltetapi 

lbelum lmemperoleh lpekerjaan. Pengangguran lsering lmenjadi lsebuah lmasalah lyang lada ldi ldalam 

lperekonomian lsetiap lnegara lterutama lpada lnegara lmiskin ldan lberkembang. lAdanya lpengangguran 

ldan ltingginya ltingkat lpengangguran lmemunculkan lsebuah lmasalah lpada lperekonomian lsecara 

lmakro lekonomi lhingga lmikro lyaitu ltingkat lproduktivitas ldan lpendapatan lmasyarakat lakan 

lberkurang lsehingga lberdampak lpada ltimbulnya lkemiskinan latau lmelahirkan lkemiskinan, ldan 

lmasalah-masalah lsosial llainnya. 

Faktor-faktor lyang lmenyebabkan lterjadinya lpengangguran ladalah lsebagai lberikut: 

1. Besarnya langkatan lkerja ltidak lseimbang ldengan lkesempatan lkerja, lketidakseimbangan 

lterjadi lapabila ljumlah langkatan lkerja llebih lbesar ldaripada lkesempatan lkerja lyang 

ltersedia. l 

2. Struktur llapangan lkerja ltidak lseimbang. l 

3. Kebutuhan ljumlah ldan ljenis ltenaga lterdidik ldan lpenyediaan ltenaga lterdidik ltidak 

lseimbang. lApabila lkesempatan lkerja ljumlahnya lsama latau llebih lbesar ldaripada langkatan 

lkerja, lpengangguran lbelum ltentu ltidak lterjadi. l 

4. Meningkatnya lperanan ldan laspirasi langkatan lkerja lwanita ldalam lseluruh lstruktur 

langkatan lkerja lIndonesia. L 

5. Penyediaan ldan lpemanfaatan ltenaga lkerja lantardaerah ltidak lseimbang.  

 

lDalam lIslam, lbekerja lbukanlah lsebatas lbekerja lsemata lnamun lharus lbekerja ldengan 

llebih lbaik, lpenuh lketekunan, ldan lprofesional. lIslam ltelah lmemandang lmanusia ldalam lbekerja 

lbukanlah lsuatu lperkara lyang lsepele ltetapi lmerupakan lsuatu lkewajiban lagama lyang lharus ldipatuhi 

loleh lsetiap lmuslim. lIslam ltelah lmenjelaskan ltentang lkewajiban lbekerja lseperti lyang ltertuang 

ldalam lSurah lAl lAhqaf:19. Surat lAl-Ahqaf layat l19 ltersebut lmenerangkan lbagaimana lAllah lSWT 

ltelah lmemberikan lpenghargaan lyang lbegitu ltinggi lkepada lorang-orang lyang lmelakukan lpekerjaan 

ldengan lsungguh-sungguh ldengan lmeninggikan lderajatnya lserta lbernilai libadah ldi lmata lAllah. lHal 

lini lmengartikan lsesungguhnya lAllah lSWT llebih lsenang ldengan lorang-orang lyang lmelakukan 

lpekerjaan ldibandingkan ltidak lberusaha lsama lsekali, lsehingga ldalam lIslam listilah lpengangguran 

lbukanlah lsesuatu lyang ltertuang ldalam lAlquran, lkarena lAlquran ltelah lmenganjurkan lseseorang 

lyang lmampu lagar ldapat lbekerja ldan lmencari lpekerjaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif ldengan lmetode lasosiatif. Penelitian lini 

lmenganalisis lpengaruh ljumlah lpenduduk, lpertumbuhan lekonomi ldan ltingkat lpengangguran lterbuka 

lterhadap ltingkat lkemiskinan lkabupaten/kota ldi lProvinsi lSumatera lUtara lpada ltahun l2015-2020 

ldengan lmenggunakan lregresi ldata lpanel yang pengolahan datanya menggunakan Eviews 10. lData 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lsekunder. lData lsekunder ladalah ldata lpenelitian 

lyang ldiperoleh lpeneliti lsecara ltidak llangsung lmelalui lmedia lperantara l(diperoleh ldan ldicatat loleh 

linstansi lterkait/pihak llain). 

lBerdasarkan lteknik lpengumpulan ldata lmaka lpenelitian lini lmerupakan lpenelitian 

lkuantitatif ldengan ldata ldokumentasi lberupa langka lyang ldiperoleh ldari lwebsite lresmi lBPS, BI, 

OJK, jurnal-jurnal, dan sumber data lainnya. Kemudian menganalisis apakah jumlah penduduk, 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh secara simultan terhadap tingkat 

kemiskinan kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara pada tahun 2015-2020 dengan cara 

mendeskripsikan variable jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka 

sebagai variable independen terhadap tingkat kemiskinan sebagai variable dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data Panel 

Setelah ldilakukan lanalisis ldata lpanel lmenggunakan ltiga lmodel lyaitu lcommon leffect, lfixed 

leffect, ldan lrandom leffect, lselanjutnya ldilakukan lpemilihan lmodel lregresi lterbaik lyang lcocok luntuk 

ldata lyang ldigunakan ldengan lcara lmelakukan luji lchow ldan luji lhausman. 

1) Uji lChow 

Uji lchow ldilakukan luntuk lmelihat lmodel lmanakah lyang llebih ltepat lantara lmodel 

lcommon leffect ldan lfixed leffect. lBerikut lmerupakan lhasil ldari luji lchow: 
Hasil lUji lChow 

Effects lTest Statistic l l d.f. l Prob. l 

Cross-section lF 126.706201 (32,162) 0.0000 

Cross-section lChi-square 645.319162 32 0.0000 

 

Hasil luji lchow ldidapatkan lnilai lprob. lCross-section lChi-square ldan lCross-section lF 

lsebesar l0.0000. lDari lhasil ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lprob. l< l0.05 lyang lberarti lH0 lditolak 

ldan lH1 lditerima, lartinya lmodel lfixed leffect llebih lbaik ldari lpada lmodel lcommon leffect. 

 

2) Uji lHausman 

Uji lhausman ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmelihat lmetode lmanakah lyang llebih ltepat 

lantara lmodel lfixed leffect ldan lrandom leffect. lBerikut lmerupakan lhasil ldari luji lhausman: 

lHasil lUji lHausman 
Test lSummary Chi-Sq. lStatistic Chi-Sq. ld.f. Prob. l 

Cross-section lrandom 15.460788 3 0.0015 

 

Hasil luji lhausman lmemperoleh lnilai lprob. lsebesar l0.0015. lHal lini lberarti lnilai lprob. 

l< l0.05 lyang lmenunjukkan lbahwa lH0 lditolak. lJadi lmenurut luji lHausman, lmodel lyang lpaling ltepat 

ldigunakan luntuk lpengujian ldata lpanel ldalam lpenelitian lini ladalah ldengan lfixed leffect lmodel. Dari 

ldua luji lpemilihan lmodel ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa ldalam lpenelitian lini lmodel lFixed 

lEffect llebih lbaik ldibandingkan ldengan lmodel lRandom lEffect ldan lCommon lEffect, ltanpa lpeneliti 

lharus lmelakukan lpengujian lselanjutnya l(LM lTes). 

 

Uji lAsumsi lKlasik 

1) Uji lMultikolinearitas 
Uji lMultikolinearitas ladalah lkeadaan ldimana lantara lvariabel-variabel lbebas ldalam 

lmodel lregresi lberganda lditemukan ladanya lkorelasi lantara lsatu ldengan lyang llain. lUji 

lmultikolinearitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lregeresi lini lditemukan ladanya lkorelasi 

ltersebut. lApabila lterjadi lmultikolinearitas, lmaka lkoefisien lregresi ldari lvariabel lbebas lakan ltidak 
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lsignifikan ldan lmempunyai lstandarr lerror lyang ltinggi. lSemakin lkecil lkorelasi lantar lvariabel 

lbebas, lmaka lmodel lregresi lakan lsemakin lbaik. Multikolinearitas lmenunjukkan ladanya lkorelasi 

lyang ltinggi lantara ldua lvariabel lindependen ldalam lmodel lregresi. lModel lyang lbaik lseharusnya 

ltidak lterdapat lmultikolinearitas lapapun. 
lHasil lUji lMultikolinieritas 

 X1 X2 X3 l 

X1 l1.000000 -0.018164 l0.337046 

X2 -0.018164 l1.000000 -0.060050 

X3 l0.337046 -0.060050 l1.000000 

 
Berdasarkan ltabel ldiatas ldapat ldilihat ldari lhasil luji lmultikolinearitas ldiperoleh lhasil 

lbahwa ltidak lada lnilai lkoefisien lkorelasi lyang llebih ldari l0.80, lsehingga ldapat ldinyatakan lbahwa 

ldata ltidak lterdapat lmasalah lmultikolinieritas ldalam lpenelitian lini. 

 

2) Uji lHeterokedastisitas 
Uji lheterokedastisitas lini ldigunakan luntuk lmencari ltahu lapakah ldata lterbebas ldari 

lheterokedastisitas latau ltidak. lUji lheterokedastisitas lini lmerupakan lvariasi lnilai lyang lberubah/tidak 

lkonstan. lAdapun lhasil luji lheterokedastisitas lsebagai lberikut: 

lHasil lUji lHeterokedastisitas 
 

Variable Coefficient Std. lError t-Statistic Prob. l l 

C 0.078959 0.174509 0.452461 0.6515 

X1 0.004178 0.003802 1.098984 0.2734 

X2 0.003112 0.002742 1.134990 0.2581 

X3 -0.001356 0.004766 -0.284397 0.7765 

 

Pada ltabel ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lhasil lperhitungan ldari lmasing-masing lvariabel 

lmenunjukkan lnilai lprobability l> l0.05. lSehingga ldapat ldiartikan lbahwa lpenelitian lini lterbebas ldari 

lheterokedastisitas ldan llayak luntuk lditeliti. 

 

Uji lHipotesis 
Berdasarkan lhasil lmetode lpemilihan lmodel lregresi ldengan luji lChow ldan luji lHausman, 

ldata lpanel lyang lterpilih ladalah lfixed leffect lmodel, lmaka luntuk luji lselanjutnya lmenggunakan lhasil 

luji lfixed leffect lmodel. lUji lstatistik ldalam lpenelitian lini lmeliputi lkoefisien ldeterminasi l(𝑅2), luji 

lsignifikan lbersama-sama l(Uji lF-statistik) ldan luji lsignifikan lparameter lindividual l(Uji lt-statistik). 

lHasil lPemilihan lEstimasi lModel l(FEM) 
Variable Coefficient Std. lError t-Statistic Prob. l l 

     
     C 3.015244 0.171989 17.53162 0.0000 

X1 -0.018003 0.003747 -4.804566 0.0000 

X2 0.015335 0.002702 5.675234 0.0000 

X3 0.018612 0.004698 3.962094 0.0001 

     
      Effects lSpecification   

     
     Cross-section lfixed l(dummy lvariables)  

     
     R-squared 0.970791  l l l lMean ldependent lvar 2.394683 

Adjusted lR-squared 0.964481  l l l lS.D. ldependent lvar 0.376065 

S.E. lof lregression 0.070875  l l l lAkaike linfo lcriterion -2.292828 

Sum lsquared lresid 0.813773  l l l lSchwarz lcriterion -1.694961 

Log llikelihood 262.9899  l l l lHannan-Quinn lcriter. -2.050831 

F-statistic 153.8369  l l l lDurbin-Watson lstat 1.101344 
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Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 
1) Koefisien lDeterminasi l(R2) 

Uji lkoefisien ldeterminasi lbertujuan luntuk lmelihat lseberapa lbesar lpengaruh lvariabel 

lbebas lterhadap lvariabel lterikat. lNilai lkoefisien ldeterminasi ladalah lantara lnol lsampai lsatu. lNilai 

lkoefisien ldeterminasi lyang lkecil ldalam larti lmendekati lnilai lnol lmaka lkemampuan lvariabel 

lindependen ldalam lvariabel ldependen lcukup lterbatas. lSebaliknya lnilai lyang lmendekati lsatu lberarti 

lvariabel lindependen lmemberikan linformasi ldengan lbaik lterhadap lvariabel ldependen.Berikut 

lmerupakan lhasil luji lkoefisien ldeterminasi l(R2). 

lHasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

R-squared 0.970791 

Adjusted lR-squared 0.964481 

Sumber: lEviews l10 ldiolah 

 

Dari lhasil lregresi lmodel lfixed leffect ldalam lpenelitian lini ldiperoleh lnilai lkoefisien 

ldeterminasi l(R2) lsebesar l0.964481. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lmodel ltersebut lmampu 

lmenjelaskan lhubungan lantara ljumlah lpenduduk, lpertumbuhan lekonomi, ldan ltingkat lpengangguran 

lterbuka lsebesar l96.45% lsedangkan lsisanya l3.55% ldijelaskan loleh lvariabel llain lyang ltidak 

ldimasukkan lkedalam lmodel. 

 

2) Uji lParsial l(t-Statistik) 

Uji lt lbertujuan luntuk lmelihat lseberapa ljauh lpengaruh lmasing-masing lvariabel 

lindependen lsecara lindividual ldalam lmenerangkan lvariansi lvariabel ldependen. lUji lini luntuk 

lmenguji lkemaknaan lparsial, ldengan lmenggunakan luji lt, lapabila lnilai lprobabilitas l< lɑ l= l5% lmaka 

lH0 l= lditolak, ldengan ldemikian lvariabel lbebas ldapat lmenerangkan lvariabel lterikat lyang lada ldalam 

lmodel. lSebaliknya lapabila lnilai lprobabilitas l> lɑ l= l5% lmaka lH0 l= lditerima, ldengan ldemikian 

lvariabel lbebas ltidak ldapat lmenjelaskan lvariabel lterikatnya latau ldengan lkata llain ltidak lada 

lpengaruh lantara ldua lvariabel lyang ldiuji. 
lHasil lUji lt 

Variable Coefficient Std. lError t-Statistic Prob. l l 

C 3.015244 0.171989 17.53162 0.0000 

X1 -0.018003 0.003747 -4.804566 0.0000 

X2 0.015335 0.002702 5.675234 0.0000 

X3 0.018612 0.004698 3.962094 0.0001 

R-squared 0.970791 

Adjusted lR-squared 0.964481 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 
Hasil ldari lttabel ldiperoleh lyaitu ldf l= ln-k l(198-4) l= l194 lmaka ldiperoleh lnilai lttabel lsebesar 

1.65275. lHasil lpengujian ldapat ldilihat lsebagai lberikut: 
1. Pada lvariabel lX1 lyaitu ljumlah lpenduduk lmemiliki lnilai lthitung lsebesar l-4.804566 ldengan 

lpengaruh lyang lnegatif. lMaka lnilai lthitung lyang lnegatif lini llebih lkecil ldari lttabel l= 

l1.65275. lHal lini lberarti lvariabel ljumlah lpenduduk l(X1) ltidak lberpengaruh lterhadap 

lkemiskinan l(Y). lPengaruh lX1 ljuga ldapat ldilihat ldari lnilai lprobability lvariabel ljumlah 

lpenduduk lsebesar l0.0000 l< l0.05. lMaka ldapat ldikatakan lbahwa lvariabel ljumlah 

lpenduduk lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan ldi lProvinsi 

lSumatera lUtara. 

2. Pada lvariabel lX2 lyaitu lpertumbuhan lekonomi lmemiliki lnilai lthitung lsebesar l5.675234 

ldengan lpengaruh lyang lpositif. lMaka lnilai lthitung llebih lbesar ldari lttabel l= l1.65275. lHal 

lini lberarti lvariabel lpertumbuhan lekonomi l(X2) l lberpengaruh lterhadap lkemiskinan l(Y). 

lPengaruh lX2 ljuga ldapat ldilihat ldari lnilai lprobability lvariabel lpertumbuhan lekonomi 

lsebesar l0.0000 l< l0.05. lMaka ldapat ldikatakan lbahwa lpertumbuhan lekonomi 
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lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan ldi lProvinsi lSumatera 

lUtara. 

3. Pada lvariabel lX3 lyaitu ltingkat lpengangguran lterbuka lmemiliki lnilai lthitung lsebesar 

l3.962094 ldengan lpengaruh lyang lpositif. lMaka lnilai lthitung llebih lbesar ldari lttabel l= 

l1.65275. lHal lini lberarti lvariabel ltingkat lpengangguran lterbuka l(X3) l lberpengaruh 

lterhadap lkemiskinan l(Y). lPengaruh lX3 ljuga ldapat ldilihat ldari lnilai lprobability 

lvariabel ltingkat lpengangguran lterbuka lsebesar l0.0001 l< l0.05. lMaka ldapat ldikatakan 

lbahwa ltingkat lpengangguran lterbuka lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

ltingkat lkemiskinan ldi lProvinsi lSumatera lUtara. 

 

3) Uji lF-Statistik 
Uji lF lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lsemua lvariabel lindependen ldalam lpenelitian 

lsecara lsimultan l(bersama-sama) lmempengaruhi lvariabel ldependen. lBerikut lmerupakan lhasil luji lF-

Statistik: 

lHasil lUji lF 

F-statistic 153.8369 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Hasil luji lF lmenunjukkan lbahwa lnilai lFhitung lsebesar l154.4332 l> lFtabel l2.65 ldan lnilai 

lprob. lF-Statistik lsebesar l0.000000 l< l(0.05) lsehingga lH0 lditolak ldan lHa1 lditerima, lyang lartinya 

lsecara lsimultan lvariabel ljumlah lpenduduk l(X1), lpertumbuhan lekonomi l(X2) ldan ltingkat 

lpengangguran lterbuka l(X3) lberpengaruh lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan lKab/Kota ldi 

lProvinsi lSumatera lUtara. 

 

Analisis lRegresi lLinier lBerganda 
Dari lhasil lregresi ldapat ldiketahui lmodel lpersamaan lpenelitian lini, lyaitu: 

Y l= l3.015244 l- l0.018003 lX1 l+ l0.015335 lX2 l+ l0.018612 lX3 

Berdasarkan lpersamaan ldiatas, lmaka ldapat ldiinterpretasikan lsebagai lberikut: Nilai 

lkonstanta l3.015244 lmenunjukkan lbahwa ljika lvariabel lX1 l(Jumlah lPenduduk), lvariabel lX2 

l(Pertumbuhan lEkonomi), ldan lvariabel lX3 l(Tingkat lPengangguran lTerbuka) lkonstan latau ltetap, 

lmaka lakan lmeningkatkan lY l(Kemiskinan) lsebesar l3.015244%. Nilai lkoefisien lX1 l= l-0.018003. lIni 

lmenunjukkan lbahwa ljika ljumlah lpenduduk lnaik lsebesar l1% lmaka lakan lmenurunkan ltingkat 

lkemiskinan lsebesar l0.018003%. lSebaliknya, ljika ljumlah lpenduduk lturun lsebesar l1% lmaka lakan 

lmeningkatkan lkemiskinan lsebesar l0.018003%. Nilai lkoefisien lX2 l= l0.015335. lIni lmenunjukkan 

lbahwa ljika lpertumbuhan lekonomi lnaik lsebesar l1% lmaka lakan lmeningkatkan lkemiskinan lsebesar 

l0.015335%. lSebaliknya, ljika lpertumbuhan lekonomi lturun lsebesar l1% lmaka laka lmenurunkan 

lkemiskinan lsebesar l l0.015335%. 

Nilai lkoefisien lX3 l= l0.018612. lIni lmenunjukkan lbahwa ljika ltingkat lpengangguran 

lterbuka lnaik l1% lmaka lakan lmeningkatkan lkemiskinan lsebesar l0.018612%. lSebaliknya, ljika 

ltingkat lpengangguran lterbuka lturun lsebesar l1% lmaka lakan lmenurunkan lkemiskinan lsebesar 

l0.018612%. 

 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan Penduduk  

Berdasarkan lhasil lpengujian lsecara lparsial l(Uji lt) lmenunjukkan lbahwa lsecara lparsial 

ljumlah lpenduduk lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. lHal lini 

ldidukung loleh lteori lKuncoro lyang lmenyatakan lbahwa lada ldua lpandangan lyang lberbeda lmengenai 

lpengaruh lpenduduk lterhadap lpembangunan. lPertama, ladalah lpandangan lpesimistis lyang 

lmengatakan lbahwa lpenduduk l(pertumbuhan lpenduduk lyang lpesat) ldapat lmemunculkan lmasalah-

masalah lsosial lseperti lkemiskinan, lketerbelakangan ldan lkelaparan. lKedua, ladalah lpandangan 

loptimis lyang lmengatakan lbahwa lpenduduk lmerupakan lasset lyang lmemungkinkan luntuk 

lmendorong lpengembangan lekonomi ldan linovasi lteknologi linstitusional, lsehingga ldapat lmendorong 

lperbaikan lkondisi lsosial. 
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Hasil lpenelitian lini lsesuai ldengan lpenelitian lsebelumnya lyang lditeliti loleh lJessica 

lAnastasia lSilaen lyang lberjudul lanalisis lpengaruh lpertumbuhan lekonomi, ljumlah lpenduduk, 

lpengangguran lterbuka ldan lketimpangan lpendapatan lterhadap lpengentasan lkemiskinan ldi lProvinsi 

lSumatera lUtara lyang lmenyatakan lbahwa ljumlah lpenduduk lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan 

lterhadap lkemiskinan. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan lhasil lpengujian lsecara lparsial l(Uji lt) lmenunjukkan lbahwa lsecara lparsial 

lpertumbuhan lekonomi lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. 

lPertumbuhan lekonomi ltidak lterlalu lberpengaruh ldalam lmengurangi ltingkat lkemiskinan ldi lProvinsi 

lSumatera lUtara. lPertumbuhan lekonomi lmerupakan lindikator luntuk lmelihat lkeberhasilan 

lpembangunan ldan lmerupakan lsalah lsatu lpengaruh lberkurangnya ltingkat lkemiskinan ldi lsuatu 

lwilayah. lNamun ldalam lpenelitian lini ltidak lmenunjukkan lhal ltersebut. lDapat ldikatakan lbahwa 

lhasil lpertumbuhan lekonomi ldi lProvinsi lSumatera lUtara ltidak lmenyebar lke lsetiap lgolongan 

lmasyarakat, ltermasuk lgolongan lpenduduk lmiskin. lHal lini ldidukung loleh lteori lKuncoro, lyang 

lmenyatakan lbahwa lpertumbuhan lpenduduk lyang ltidak lterkendali ldapat lmengakibatkan ltidak 

ltercapainya ltujuan lpembangunan lekonomi lyaitu lkesejahteraan lrakyat lserta lmenekan langka 

lkemiskinan. 

Hasil lpenelitian lini lsesuai ldengan lpenelitian lsebelumnya lyang lditeliti loleh lLeonard 

lBastian lGirsang lyang lberjudul lanalisis lpengaruh lpertumbuhan lekonomi, lupah lminimum, ltingkat 

lpengangguran lterbuka lterhadap lkemiskinan ldi lProvinsi lSumatera lUtara lyang lmenyatakan lbahwa 

lpertumbuhan lekonomi lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkemiskinan. 

 

Pengaruh lTingkat lPengangguran lTerbuka lTerhadap lTingkat lKemiskinan 

Berdasarkan lhasil lpengujian lsecara lparsial l(Uji lt) lmenunjukkan lbahwa lsecara lparsial 

ltingkat lpengangguran lterbuka lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. 

lAdapun lpengaruh lpositif ldari lpengangguran lterbuka lterhadap lkemiskinan ldapat ldidukung loleh 

lpendapat lSyafrizal lyang lmenyatakan lbahwa lpengangguran lterbuka lmerupakan lsalah lsatu lindikator 

lpenting luntuk lmengukur ltingkat lkesejahteraan lmasyarakat ldaerah. lJumlah ltingkat lpengangguran 

lterbuka ldi lsuatu ldaerah lsangat lmenentukan lpendapatan lyang lterdistribusi ldi lmasyarakat. lJumlah 

lpengangguran ldi lsuatu lwilayah ljuga ldipengaruhi loleh ljumlah llapangan lpekerjaan lyang ltersedia. 

lTerbatasnya ljumlah llapangan lpekerjaan lyang lada lakan lmenyebabkan lpara lpenduduk lmengalami 

lkesulitan ldalam lmendapatkan lpekerjaan ldan lberpotensi luntuk lmenjadi lpengangguran. Inilah yang 

akan mendukung teori lingkaran kemiskinan yang disampaikan oleh Nurkse yang menyatakan bahwa 

penyebab kemiskinan adalah ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi 

pendapatan timpang, sehingga pendudukmiskin hanya memiliki sumber daya yang terbatas dan kualitas 

yang rendah. 

Hasil lpenelitian lini ljuga lsesuai ldengan lpenelitian lsebelumnya lyang lditeliti loleh lPutri 

lOktaviani lyang lberjudul lpengaruh ljumlah lpenduduk, lpertumbuhan lekonomi ldan ltingkat 

lpengangguran lterbuka lterhadap ltingkat lkemiskinan lKab/Kota ldi lProvinsi lSumatera lUtara lyang 

lmenyatakan lbahwa lpengangguran lterbuka lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat 

lkemiskinan. 

 

Pengaruh lJumlah lPenduduk, lPertumbuhan lEkonomi ldan lTingkat lPengangguran lTerbuka 

lTerhadap lTingkat lKemiskinan 
Hasil lpengujian lsimultan lmenunjukkan lbahwa lvariabel ljumlah lpenduduk, lpertumbuhan 

lekonomi, ldan ltingkat lpengangguran lterbuka lberpengaruh lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. 

lSehingga lhal lini lmenjadikan lketiga lvariabel ltersebut ldapat lmenjadi lfaktor-faktor lyang 

lmempengaruhi ltingkat lkemiskinan. 

Penelitian lini lsesuai ldengan lpenelitian lsebelumnya lyang lditeliti loleh lJessica lAnastasia 

lSilaen lyang lberjudul lanalisis lpengaruh lpertumbuhan lekonomi, ljumlah lpenduduk, lpengangguran 

lterbuka ldan lketimpangan lpendapatan lterhadap lpengentasan lkemiskinan ldi lProvinsi lSumatera lUtara 

l(Tahun l2011-2018) lyang lmenyatakan lbahwa lpertumbuhan lekonomi, ljumlah lpenduduk, 

lpengangguran lterbuka ldan lketimpangan lpendapatan lberpengaruh lsignifikan lterhadap lpengentasan 
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lkemiskinan ldi lProvinsi lSumatera lUtara. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan lpengujian lyang ldilakukan, ldapat lditarik lkesimpulan ldari lhasil lestimasi 

lpenelitian lyang ldidapat lyaitu: Secara lparsial ljumlah lpenduduk lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan 

lterhadap ltingkat lkemiskinan. Secara lparsial lpertumbuhan lekonomi lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. Secara lparsial ltingkat lpengangguran lterbuka lberpengaruh 

lpositif ldan lsignifikan lterhadap ltingkat lkemiskinan. Secara lsimultan l(sama-sama) lvariabel 

lindependen ljumlah lpenduduk, lpertumbuhan lekonomi, ldan ltingkat lpengangguran lterbuka 

lberpengaruh lsignifikan l lterhadap ltingkat lkemiskinan. lJadi lketiga lvariabel lindependen ljumlah 

lpenduduk, lpertumbuhan lekonomi, ldan ltingkat lpengangguran lterbuka ldapat lmenjadi lfaktor-faktor 

lyang lmempengaruhi ltingkat lkemiskinan. Hasil lkoefisien ldeterminasi l= l0.964481. lIni lmenunjukkan 

lbahwa l lvariabel lX1 l(Jumlah lPenduduk), lX2 l(Pertumbuhan lEkonomi), ldan lX3 l(Tingkat 

lPengangguran lTerbuka) lini ldapat lmenjelaskan lpengaruhnya lsebanyak l96.45% lsedangkan lsisanya 

l3.55% ldijelaskan loleh lvariabel lain. 
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